BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Pengertian judul

Judul Proyek Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang diangkat adalah *
Karanganyar Water Adventure ““. Untuk mengetahui pengerttian dan definisi dari

udul tersebut, maka harus diuraikan pengertian dari setiap rangkaian kata yang

digunakan yaitu:
Tabel 1Pengertian Judul
Istilah Pengertian dan Sumber
Karanganyar Karanganyar) adalah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Pusat

administrasi berlokasi di Karanganyar Kota, sekitar 14 km sebelah
timur Kota Surakarta. Kabupaten Karanganyar memiliki sebuah
kecamatan enklave yang terletak di antara Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Sukoharjo, dan Kota Surakarta yaitu Kecamatan Colomadu

(wikipedia,2017)

Water Adventure | Water Adventure adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk
aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang
melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari
rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan definisi oleh Organisasi
Pariwisata Dunia.

Menurut Undang Undang No. 10/2009 tentang Kepariwisataan, yang
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan

masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah

Arsitektur Berasal dari kata Yunani oikos (“habitat”) danlogos (“ilmu”). Ekologi
Ekologis diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk

hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya

Sumber: Analisa Penulis, 2017

Jadi “ Karanganyar water Adventure

merupakan sebuah konsep
perancangan sebuah sarana permainan air berupa water park dan waterfront yang

berada di karanganyar tepatnya di waduk lalung, dan dalam konsep



peraancangannya tetap menjaga dungsi waduk dan berdasarkan pada konservasi
alam di sekitarnya. Sehingga tak menggangu ekosistem alam yang sudah ada di
sekitarnya.

1.2 Latar Belakang

Kabupaten Karanganyar terletak di lereng gunung lawu di sisi barat atau di
sebelah timur kota Solo atau Surakarya. Dengan segala keindahan alam di
dalamnya, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi pengembangan wisata yang
sangat tinggi terutama untuk wisata alam dan sejenisnya.

Kondisi tanah di Karanganyar juga sangat subur yang sangat baik
digunakan pada sektor pertanian dan perkebunan dan tentusaja sektor pariwisata
berupa argowisata. Dengan segala kondisi alam yang mumpuni kabupaten
karanganyar sangat cocok untuk wisata alam khusus seperti Outbond, arung
jeram, tracking, hiking dan banyak lainnya.

Lokasi Kabupaten Karanganyar sendiri berdekatan dengan Kerajaan
Mataram Islam yang berada di Surakarta dan Provinsi D.I Yogyakarta dan juga
dipercayai sebagai tempat tinggal Di nasti Majapahit terakhir, Dinasti Brawijaya
V. Kabupaten Karanganyar memiliki banyak obyek wisata berumur ratusan tahun
dan banyak pula peninggalan prasejarah yang berumur ribuan tahun.

Dengan semua potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Karanganyar,
menjadikan kabupatern ini sangat layak untuk dikunjungi dan dijadikan sebagai
destinasi wisata unggulan di Indonesia khususnya Jawa Tengah.

Jika dilihat dari potensi pariwisata, dapat dikembangkan sebagai daerah
wisata. Potensi view dan background gunung-gunung disekitarnya merupakan
daya tarik utama bagi pengunjung untuk melakukan kegiatan wisata karena
pengunjung dapat menikmati keindahan rawa dan pemandangan alam matahari
terbenam. Selain itu kegiatan wisata akan lebih ramai pengunjung ketika di
kawasan wisata tersebut diletakkan wisata air darat yang saat ini masih menjadi
trend wisata dunia karena pengunjung dapat melakukan wisata air seperti
berenang, berseluncur maupun permainan air lainnya namun tetap menggunakan

konsep Ekowisata dimana kawasan wisata tersebut akan menjaga keunikan



ekosistem yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar serta akan

memunculkan potensi budaya yang ada.

Gambar 1 Waduk Lalung
Sumber: google.co.id, 2017

Setelah dilakukan survey ke beberapa lokasi yang berada di Kabupaten
Karanganyar, ditemukan sebuah lokasi yang berpotensi untuk dijadikan sebagai
pengembangan wisata. Lokasi ini berada di Waduk Lalung yang mempunyai letak
yang strategis yaitu di dekat jalan raya Solo - Tawangmangu dan berdekatan
dengan lokasi objek wisata lain yang berada di Karanganyar. Ini merupakan nilai
tambah pariwisata, karena mudah diakses dari segala arah dan mudah dalam

pencapaian moda transportasi.

1.2.1 Potensi Waterfront di Waduk Lalung

Waterfront Development adalah konsep pengembangan daerah tepian air
baik itu tepi pantai, sungai ataupun danau. Pengertian “waterfront” dalam Bahasa
Indonesia secara harafiah adalah daerah tepi laut, bagian kota yang berbatasan
dengan air, daerah pelabuhan (Echols, 2003). Waterfront Development juga dapat
diartikan suatu proses dari hasil pembangunan yang memiliki kontak visual dan
fisik dengan air dan bagian dari upaya pengembangan wilayah perkotaan yang
secara fisik alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientasi ke ara’/h perairan. Menurut
direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dalam Pedoman Kota Pesisir

(2006) mengemukakan bahwa Kota Pesisir atau waterfront city merupakan suatu



kawasan yang terletak berbatasan dengan air dan menghadap ke laut, sungai,

danau dan sejenisnya.

1.2.2 Potensi Waterpark di Waduk Lalung
Water Park (atau Waterpark), adalah satu bentuk wahana rekreasi berbasis

air dengan memanfaatkan pola aplikasi Engineered Water Pleasure. Secara

leksikal, waterpark dapat dimaknai sebagai “sebuah taman rekreasi air atau sebuah
taman hiburan yang memiliki area bermain air, seperti seluncuran air (water
slide), bantalan air (splash pad), spraygrounds (area main air sembur), kolam arus
/ sungai malas (Lazy River), atau mandi rekreasi lainnya, berenang, dan
lingkungan barefooting. Saat ini bahkan dilengkapi dengan beberapa jenis
lingkungan surfing atau bodyboarding buatan seperti kolam gelombang / kolam
ombak (Wave Pool) atau Flowrider (wikipedia.org). Sementara
menurut MacMillan Dictionary: “a park with water slides, swimming pools and
rides with flowing water”. Dengan terjemahan bebasnya yakni sebuah taman
dengan seluncuran air, kolam renang dan wahana dengan air yang mengalir).
Waduk Lalung dengan luas 7.394 hektar dan volume 5 juta meter kubik
ini, sumber airnya berasal dari sungai Jetis. Selain berfungsi untuk menampung
air yang kelak disalurkan untuk irigasi sawah, Waduk Lalung memiliki beberapa
potensi yang dapat dikembangkan di kemudian hari. Potensi yang ada di Waduk
Lalung saat ini adalah sebagai tempat bersantai dan relaksasi, sebagai tempat
memancing, pada pagi dan sore hari kebanyakan warga sekitar datang ke waduk
Lalung untuk jogging. Dengan melihat potensi yang ada di waduk Lalung
Karanganyar ini merupakan objek yang potensial untuk dikembangkan menjadi

objek wisata, bisnis, kuliner, dan pendidikan


http://water-engineering.blogspot.com/

Gambar 3 Layout Waterpark

Sumber:google.image.com, 2017 Sumber:google.image.com, 2017

1.3 Rumusan permasalahan

Bagaimana mewujudkan rancangan Karanganyar Water Adventure di
waduk lalung tanpa mengganggu fungsi waduk itu sendiri sebagai penampungan
air dan ekosistem di daerah setempat serta dalam sektor ekonomi guna
memajukan daerah setempat dan menjadikan sebagai salah satu destinasi wisata di

Kabupaten Karanganyar.

1.4 Persoalan

1. Menentukan site yang tepat untuk dijadikan lokasi Karanganyar Water
Adventure yang sesuai dengan fungsi dan keadaan fisik.

2. Menentukan fasilitas fasilitas yang harus ada di Water park dan
Waterfront.

3. Mengatur tata landsekap yang mendukung dan memenuhi fungsi lahan
sebagai tempat wisata dan dapat menarik pengunjung dengan kegiatan
kegiatan yang menarik dengan penekana pada konservasi alam.

4. Menentukan desaik estetika yang dapat di aplikasikan d sebagai bentuk

fasade.

1.5 Tujuan Dan Sasaran

1.5.1 Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dengan dibangunnya Karanganyar Water Adventure

adalah sebagai berikut:



1. Mewujudkan rancangan dan pengolahan lahan di kawasan waduk lalung
sehingga tercipta kawasan wisata baru dan menjadi ikon di Indonesia.
2. Mendesain waterark sebagai elemen penunjang wisata.
3. Mendesain tempat wisata yang ramah bagi anak anak dan ramah
lingkungan
1.5.2 Sasaran
Untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai maka sasaran yang dibutuhkan
berupa:
1. Menentukan konsep perencanaan dan pengolahan lokasi
2. Menetukan konsep siteplan kawasan Waduk Lalung sebagai dasar utama
pengembangan
3. Menetukan konsep perancangan resort sebagai fasilitas pengunjung
4. Menetukan konsep sirkulasi, kebutuhan fasilitas (sarana dan prasarana)
5. Menetukan tata ruang luar, konsep bentuk, tampilan bangunan dan ruang

bangunan.

1.6 Batasan dan lingkup pembahasan

Batasan dalam perancangan ini adalah:

a. Pembahasan dibatasi dengan penataan kwasan waduk lalung sehingga
layak menjadi icon wisata baru Indonesia khususnya di kabupaten
karanganyar.

b. Penambahan kawasan waterpark sebagai penarik minat calon
konsumen.

c. Penataan tanggul waduk yang dijadikan sebagai waterfront..

1.7 Keluaran

Luaran yang dihasilkan terdiri dari 2 produk, yaitu konsep perancangan yang
merupakan produk utama berupa laporan tertulis yang tersusun dalam Studio
Konsep Perancangan Arsitektur, serta gambar desain arsitektural yang merupakan
produk tersendiri namun tidak terpisahkan dari keseluruhan luaran yang tersusun

jadi satu.



1.8 Metode pembahasan

Terdapat tiga cara dalam Metode pembahasan ini, antara lain :

1.8.1 Kompilasi Data
Teknik observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan data atau
informasi  dalam pelaksanaan lokasi. Observasi sangat membantu dalam
pengumpulan data karena pengumpulan data dilakukan dengan langsung
mengamati kondisi lokasi.
Teknik studi literatur

Penulis melakukan studi literatur ke beberapa jurnal unutk mencari
sumber-sumber dari buku pustaka, data-data dan bahan-bahan yang berkaitan
dengan kawasan, pariwisata, waterpark, waterfront, serta wisata pantai.
Teknik dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari
arsip-arsip, dokumentasi berupa foto dan catatan yang berisi tentang informasi
yang dibutuhkan seperti objek wisata yang akan dimasukkan pada obyek wisata

yang penulis buat.

1.8.2 Analisis data
Empiris

Suatu keadaan yang berdasarkan pada kejadian nyata yang pernah dialami.
Kejadian tersebut bisa didapatkan melalui penelitian, observasi atau eksperimen.
Teoritis

serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan preposisi untuk
menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan

hubungan antar konsep.

1.8.3 Hasil
Karya dan Desain

seni terapan, arsitektur, dan berbagai pencapaian kreatif lainnya. Dalam
sebuah kalimat, kata “desain” bisa digunakan baik sebagai kata benda maupun

kata kerja. Sebagai kata kerja, “desain” memiliki arti “proses untuk membuat dan



menciptakan obyek baru”. Sebagai kata benda, “desain” digunakan untuk
menyebut hasil akhir dari sebuah proses kreatif, baik itu berwujud sebuah
rencana, proposal, atau berbentuk obyek nyata.

1.9 Sistematika penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan
dan sasaran, batasan masalah dan lingkup pembahasan, keluaran, metodologi
pembahasan dan sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang membahas tentang pariwisata,
wisatawan, syarat objek wisata, pengembangan wisata, kawasan, kawasan wisata,
wisata waterfront dan waterpark, teori wisata, fasilitas (sarana dan prasarana).
BAB III TINJAUAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

Bab ini berisi tentang sejarah kabupaten Karanganyar, letak geografis,
administratif kab. Karanganyar.dan letak waduk lalung, potensi waduk lalung,
potensi kawasan waduk lalung.

BAB IV ANALISIS DAN KONSEP

Bab ini berisi tentang Landasan teori / kriteria analisa/ parameter atau dasar
perhitungan, analisa makro dan mikro, analisa ruang dan konsep perencanaan

untuk mendapatkan desain yang terbaik.



